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Abstract 
The purpose of this research was to know the effect of discovery model on 
thescience process skills in learning student fifth grade Elementary School in 
Pontianak. The experimental reseach method was used in this research. The form 
of the experimental research used was one group pretest postest design. Sample in 
this research weer students fourth grade which consisted of 24. Instrument 
gatherer data of student learning the test results obtained using measurement 
technique. Instrument gatherer data of student learning the test results obtained 
from pre-test and post-test. The result of data analysis showed that mean score of 
student’s post-test was 72,50Based on t-test analysis, thitung of  (8,81) and ttabel 
(1,714). Which means, thitung (8,81) >ttabel (1,714), then Ha accepted. The result of 
effect size was 0,68 which mean medium criteria on ES<0,7. So, it can be 
concluded there was a significant effect of using discovery model on the science 
process skills in learning student fifth grade Elementary School in Pontianak 
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PENDAHULUAN
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan bagian dari mata pelajaran yang  
diajarkan di sekolah dasar yang menuntut 
siswa untuk berfikir ilmiah dan berkaitan 
dengan proses mempelajari dan memahami 
segala isi alam semesta seperti peristiwa, 
gejala alam dan berbagai kebutuhan hidup 
manusia. Proses pembelajaran IPA menitik 
beratkan pada suatu proses penelitian dan 
pemecahan masalah. Hal ini terjadi ketika 
belajar IPA mampu meningkatkan proses 
berfikir siswa untuk memahami fenomena-
fenomena alam. Pada hakikatnya IPA 
merupakan ilmu yang mengajarkan bagaimana 
memahami alam semesta. Seperti yang 
dikemukan Leo Sutrisno, dkk (2008: 1-9) 
“IPA merupakan usaha manusia dalam 
memahami alam semesta melalui pengamatan 
yang tepat (correct) pada sasaran, 
menggunakan prosedur yang benar (true), dan 
dijelaskan dengan penalaran sahih (value) 
sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul 
(truth). Jadi, IPA mengandung tiga hal, proses 
(usaha manusia memahami alam semesta), 
prosdur (pengamatan yang tepat dan 
prosedurnya benar), dan produk 
(kesimpulannya betul).  
Berdasarkan dari pernyataan di atas 
bahwa dalam memahami IPA diperlukan 
pengamatan yang tepat, menggunakan 
prosedur yang benar dan penalaran yang 
sahih, maka dari itu diperlukan keterampilan 
proses IPA yang baik dari siswa, hal ini dapat 
menjadi perhatian khusus dalam pelaksanaan 
pembelajaran IPA di sekolah dasar. 
Pelaksanaan pembelajaran IPA di sekolah 
dasar harus berpusat kepada siswa dan 
melibatkan langsung siswa dalam proses 
pembelajaran, sehingga proses 
pembelajarannya bukan hanya proses 
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mentransfer pengetahuan. Oleh sebab itu, 
diperlukan pelajaran IPA yang efektif dan 
bermakna agar dapat memberdayakan potensi 
siswa yang ada pada diri siswa yakni dengan 
menggunakan pembelajaran yang bervariasi 
yang melatih kemampuan berfikir siswa. 
Namun pada kenyataannya siswa kelas V di 
SDN 36 Pontianak Kota masih kurang dalam 
memunculkan keterampilan proses sains yang 
ada pada diri siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu 
Syarifah Zulfa, S.Pd., selaku guru kelas VA 
dan Ibu Yul Isharyani, S.Pd., selaku guru kelas 
VB di Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Kota yang berakreditasi B khususnya pelajaran 
IPA pada hari Selasa 31 Oktober 2017 
menunjukkan bahwa keterampilan proses 
siswa masih rendah. Dikarenakan pada saat 
mengajar guru kurang menguasai model yang 
sesuai dengan materi pelajaran, guru kurang 
mengetahui cara  menerapkan model discovery 
dalam pelajaran IPA dengan alasan fasilitas 
sekolah tidak memadai, masih mengacu pada 
paradigma pendidikan konvensional (guru 
lebih banyak menjelaskan dari pada 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
lebih aktif dalam proses pembelajaran) serta 
proses pembelajaran lebih terpusat kepada 
guru bukan siswanya. Hal tersebut tentu akan 
membuat siswa merasa bosan dalam 
pembelajaran dan keterampilan proses siswa 
kurang. 
Berangkat dari masalah yang telah 
dikemukakan, penulis tertarik untuk meneliti 
lebih jauh mengenai penerapan model 
discovery dalam pembelajaran yang tidak 
membosankan, membuat siswa aktif, memberi 
pengalaman langsung kepada siswa dan 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran 
serta melihat bagaimana model tersebut dapat 
berpengaruh terhadap keterampilan proses 
siswa khususnya pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam.  
Asih Widi Wisudawati dan Eka 
Sulistyowati (2016: 81) menyatakan bahwa 
“Pembelajaran discovery merupakan 
pembelajaran yang selalu melibatkan siswa 
dalam pembangunan konsep IPA, melibatkan 
proses mental yang terjadi dalam diri siswa”. 
Menurut Hamalik (dalam Asih Widi 
Wisudawati dan Eka Sulistyowati, 2017: 81), 
“Proses mental yang terjadi ketika 
menggunakan model pembelajaran discovery 
adalah observasi, klasifikasi, pengukuran, 
prediksi, penentuan, dan inferi”. Dari pendapat 
para ahli dapat disimpulkan bahwa model 
Discovery merupakan sebuah model 
pengajaran yang menekankan pentingnya 
keterlibatan siswa dalam proses belajar dalam 
hal ini tentunya sangat mempengaruhi 
keterampilan proses siswa dalam belajar dan 
itu akan berdampak pada keterampilan proses 
siswa yang semakin bagus..  
Hal ini sejalan dengan pendapat ahli,  
penelitian ini mengarahkan siswa untuk 
memiliki pengetahuan, melatih keterampilan 
dan memiliki sikap yang baik. Keterampilan 
dalam hal ini adalah keterampilan proses sains. 
Keterampilan proses sains merupakan 
keterampilan yang dimiliki dalam melakukan 
penyelidikan ilmiah. 
Berdasarkan hasil penelitian Mentari 
Liankim (2017) diperoleh model discovery 
memberi pengaruh terhadap hasil belajar siswa 
dengan rata-rata post-test kelas kontrol 68,24 
dan rata-rata post-test kelas eksperimen 78,77 
Hasil uji t-test diperoleh thitung sebesar 4,239 
dan ttabel (α = 5% dengan dk=68) sebesar 
1,6693, yang berarti thitung (4,2391) >  ttabel 
(1,6693). Dengan demikian Ha diterima. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
model discovery terhadap hasil belajar lmu 
Pengetahuan Alam siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri se-Pontianak Kota. Hasil 
penelitian oleh Widiadnyana I W dkk (2014) 
terdapat perbedaan pemahaman konsep IPA 
dan sikap ilmiah antara siswa yang belajar 
menggunakan model discovery learning 
dengan siswa yang belajar menggunakan 
model pengajaran langsung (F=7,791; p<0,05), 
(2) terdapat perbedaan pemahaman konsep 
IPA secara signifikan antara siswa yang belajar 
menggunakan model discovery learning 
dengan siswa yang belajar menggunakan 
model pengajaran langsung (F=7,774; p<0,05), 
dan (3) terdapat perbedaan sikap ilmiah secara 
signifikan antara siswa yang belajar 
menggunakan model discovery learning 
dengan siswa yang belajar menggunakan 
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model pengajaran langsung (F=11,013; 
p<0,05). 
Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukankan, penelitan yang berjudul  
“Pengaruh Penerapan Model Discovery 
Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Kota”, bagus untuk dilaksanakan. 
METODE PENELITIAN 
Mahmud dan Pupuh Fathurahman (2011: 
97) menyatakan  “Metode penelitian 
merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 
mendapatkan data yang objektif, valid dan 
reliabel sehingga dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan mengatisipasi 
masalah dalam bidang tertentu”. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen (Sugiyono, 201: 107). Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah Pre-
Experimental Design (Sugiyono, 2010: 108).  
Adapun rancangan penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah One-Group Pretest-
Posttest Design dengan pola sebagai berikut: 
O1 XO2 
 
Keterangan: 
O1= nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan). 
O2= nilai post-test (setelah diberi perlakuan). 
X= Perlakuan yang diberikan (menggunakan 
model discovery). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota sebanyak 49 siswa yang terdiri 
dari kelas VA yang berjumlah 25 siswa dan 
kelas VB yang berjumlah 24 siswa. Sampel 
dalam penelitian ini menggunakan satu kelas. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling (Sugiyono , 
2010: 300). Oleh karena itu, kelas VA dipilih 
sebagai kelas penelitian. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik observasi langsung dan teknik 
pengukuran. Alat pengumpul data disesuaikan 
dengan teknik pengumpulan data yang 
digunakan, maka alat pengumpul data dalam 
penelitian ini yaitu lembar 
observasi/pengamatan dan tes berbentuk 
pilihan ganda. Prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (a) Observasi awal 
ke SD Negeri 36 Pontianak Kota, (b)Mengkaji 
kurikulum untuk mengetahui standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, (c) 
Melakukan koordinasi dengan sekolah mitra 
penelitian, yaitu Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota, (d) Berdiskusi dengan guru 
tentang tujuan diadakan penelitian ini, (e) 
Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu 
berupa soal pre-test dan post-test, (f) 
Memvalidasi instrument penelitian dari tanggal 
12 Februari 2018 kepada Dosen IPA yaitu 
Bapak Naim Sulaiman, M.Pd., (g)  
Melaksanakan uji coba tes pada siswa kelas VI 
A Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Kota, 
(h) Menganalisis data hasil uji coba instrument 
(validitas, reliabilitas, daya pembeda dan 
tingkat kesukaran), (i) Mengurus surat ijin 
penelitian. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang lakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain: (a) Memberikan soal 
pre-test kepada kelas VA Sekolah  Dasar 
Negeri 36 Pontianak Kota sebagai kelas 
penelitian, (b) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran pada kelas penelitian dengan 
memberikan perlakuan yaitu menerapkan 
model discovery, (c) Memberikan post-test 
pada kelas VA Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota.  
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (a) Menghitung skor 
hasil pre-test dan post-test siswa, (b) 
Menghitung standar deviasi hasil pres-test dan 
post-test siswa, (c) Menghitung uji-t dengan N-
gaen, (d) Menghitung effect size, (e) Membuat 
kesimpulan. 
Kegiatan atau tahapan penelitian yang 
dilakukan dapat visualkan sebagai berikut. 
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Bagan 1. Tahapan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh model discovery terhadap 
keterampilan proses sains siswa kelas V SDN 
36 Pontianak Kota. Yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah kelas VA, jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 24 peserta 
didik, yang terdiri atas 8 perempuan dan 16 
laki-laki. Dari sampel tersebut diperoleh data 
dari hasil pre-test (sebelum diberi perlakuan) 
dan post-test (setelah diberi perlakuan).  
Dalam menghitung keterampilan proses 
dapat berupa data hasil produk dan data proses. 
Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti 
data hasil produk. Data proses peneliti jadikan 
data sekunder dan data hasil produk peneliti 
jadikan data primer. Data hasil produk adalah 
data hasil dari pre-test (sebelum diberi 
perlakuan) dan post-test (setelah diberi 
perlakuan) pada setiap keterampilan proses. 
1. Pengaruh Penerapan Model Discovery 
terhadap Keterampilan Proses Sains 
Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota 
Penelitian ini dilakukan sebanyak enam 
kali pertemuan dalam satu kelompok kelas 
yaitu kelas eksperimen untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model discovery terhadap 
keterampilan proses sains kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Kota. Selama 
penelitian berlangsung, proses pembelajaran 
yang dilaksanakan dibantu oleh satu orang 
teman untuk mendokumentasikan melalui foto 
pada saat penelitian. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini yaitu 24 siswa, yang terdiri dari 
16 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Dari 
sampel tersebut diperoleh rata-rata hasil post-
test (setelah diberi perlakuan) lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata hasil pre-test (sebelum 
diberi perlakuan). Adapun data skor pre-test 
dan post-test siswa yang telah diolah dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
 
Tabel 1. Hasil Pengolahan Nilai Pre-Test dan Pos-Test siswa 
 
Keterangan 
Skor Hasil 
Pre-test Post-test 
Rata-rata(?̅?) 66,67 72,5 
Selisih 5,83 
Standar Deviasi 8,48 7 
Uji Hipotesis (t) 8.81 
Effect Size 0,68 
 
Dari pengolahan nilai hasil tes siswa 
pada tabel di atas diperoleh: (1) Rata-rata hasil 
belajar siswa sebelum menerapkan model 
discovery (pre-test) adalah 66,67 dan standar 
deviasi yang diperoleh adalah 8,48. Nilai 
terendah hasil belajar siswa pada pre-test 
adalah 50 dan nilai tertingginya adalah 85. 
Sedangkan Rata-rata hasil belajar siswa setelah 
menerapkan model discovery (post-test) pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dikelas 
V adalah 72,5 dan standar deviasi yang 
diperoleh adalah 7. Nilai terendah hasil belajar 
siswa pada post-test adalah 60 dan nilai 
tertingginya adalah 95. Dari nilai rata-rata pre-
test dan nilai rata-rata post-test diperoleh 
selisih nilai sebesar 5,83. Yang berarti terjadi 
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 
sebesar 5,83. Berdasarkan hasil pre-test dan 
post-test tersebut juga dapat dianalisis seberapa 
besar peningkatan yang terjadi pada masing-
Tahap Persiapan (8 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (3 kegiatan) 
Tahap Akhir (7 kegiatan) 
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masing keterampilan proses sains yang telah 
diujika. (1) Hasil pre-test dan post-test 
keterampilan observasi , adapun dari 40 soal 
pre-test dan post-test terdiri dari 9 soal 
keterampilan mengobservasi yaitu butir soal 
nomor 1, 2, 5, 9, 10, 11, 13, 22, dan 31. Pada 
keterampilan observasi di peroleh data nilai 
siswa sebelum di beri perlakuan (pre-test) 
yaitu nilai tertinggi 100 dan terendah 55,56 
dengan nilai rata-rata 76,39. Untuk data nilai 
hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan 
(post-test) yaitu nilai tertinggi dan terendah 
yang diperoleh adalah 100 dan 66,67 dengan 
nilai rata-rata 82,48. (2) Hasil pre-test dan 
post-test keterampilan menyusun hipotesis, 
adapun dari 40 soal pre-test dan post-test 
terdiri dari 9 soal keterampilan menyusun 
hipotesis yaitu butir soal nomor 6, 8, 12, 16, 
17, 25, 26, 27, dan 28. Pada keterampilan 
menyusun hipotesis di peroleh data nilai siswa 
sebelum diberi perlakuan (pre-test) yaitu nilai 
tertinggi 85 dan terendah 55,56 dengan nilai 
rata-rata 70,31. Untuk data nilai hasil belajar 
siswa setelah diberikan perlakuan (post-test) 
yaitu nilai tertinggi dan terendah yang 
diperoleh adalah 100 dan 55,56 dengan nilai 
rata-rata 78,39. (3) hasil pre-test dan post-test 
keterampilan memprediksi, adapun dari 40 
soal pre-test dan post-test terdiri dari 12 soal 
keterampilan memprediksi yaitu butir soal 
nomor 3, 4, 14, 19, 24, 30, 32, 34, 35, 37, 38 
dan 40. Pada keterampilan memprediksi di 
peroleh data nilai siswa sebelum diberi 
perlakuan (pre-test) yaitu nilai tertinggi 58,33 
dan terendah 33,33 dengan nilai rata-rata 
47,21. Untuk data nilai hasil belajar siswa 
setelah diberikan perlakuan (post-test) yaitu 
nilai tertinggi dan terendah yang diperoleh 
adalah 83,33 dan 33,33 dengan nilai rata-rata 
49,71.(4) Hasil pre-test dan post-test 
keterampilan menginferensi, adapun dari 40 
soal pre-test dan post-test terdiri dari 4 soal 
keterampilan menginferensi yaitu butir soal 
nomor 7, 15, 33 dan 39. Pada keterampilan 
menginferensi di peroleh data nilai siswa 
sebelum diberi perlakuan (pre-test) yaitu nilai 
tertinggi 100 dan terendah 50 dengan nilai 
rata-rata 71,25.(5) Hasil pre-test dan post-test 
keterampilan mengkomunikasikan, adapun 
dari 40 soal pre-test dan post-test terdiri dari 6 
soal keterampilan menginferensi yaitu butir 
soal nomor 18, 20, 21, 23, 29 dan 36. Pada 
keterampilan mengkomunikasikan di peroleh 
data nilai siswa sebelum diberi perlakuan (pre-
test) yaitu nilai tertinggi 100 dan terendah 50 
dengan nilai rata-rata 70,13. (6) Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah “terdapat pengaruh 
penerapan model discovery terhadap 
keterampilan proses sains siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Kota”. 
Untuk membuktikan hipotesis tersebut maka 
peneliti perlu memperhatikan beberapa hal. 
Dari hasil perhitungan rata-rata post-test dan 
pre-test, diketahui bahwa rata-rata post-test 
(72,50) lebih tinggi dibandingkan rata-rata pre-
test  (66,67). Selanjutnya berdasarkan analisis 
uji-t dengan hasil thitung (8,81) > ttabel (1,714). 
Data tersebut menunjukkan bahwa model 
discovery yang diterapkan pada siswa 
memberikan pengaruh lebih baik. 
Berdasarkan paparan di atas, maka 
diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis 
penelitian yang berbunyi “terdapat pengaruh 
penerapan model discovery terhadap 
keterampilan proses sains siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Kota” 
dapat diterima. 
2. Besarnya Pengaruh Penerapan Model 
Discovery Terhadap Keterampilan 
Proses Sains Siswa Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Kota 
       Dari perhitungan effect size, diperoleh 
hasil sebesar 0,68. Berdasarkan kategori effect 
size, hal ini berarti model discovery 
memberikan pengaruh “sedang” terhadap 
keterampilan proses sains siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Kota. 
Pembahasan 
Penelitian ini melibatkan satu kelas dari 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Kota. 
Kelas tersebut adalah kelas VA sebagai sampel 
dalam penelitian ini. Tujuan penelitian seperti 
yang telah di sebutkan pada bagian 
pendahuluan dapat diperoleh dengan mengolah 
data hasil belajar siswa berupa pre-test dan 
post-test. Proses pembelajaran dilaksanakan 
sebanyak enam kali perlakuan dengan alokasi 
waktu 2x35 menit. Adapun pengajar dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri dan 
dibantu oleh guru mata pelajaran IPA kelas V 
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SDN 36 Pontianak Kota, Ibu Syarifah Zulfa, 
S.Pd sebagai observer. 
Sebelum memberikan perlakuan, peneliti 
melaksanakan pre-test berupa tes tertulis 
berbentuk pilihan ganda sebanyak 40 soal. 
Rata-rata yang diperoleh pada saat pre-test 
sebesar 66,67,  
Setelah melakukan pre-test, maka 
penelitian dilanjutkan dengan memberikan 
perlakuan. Materi pokok yang digunakan yaitu 
tentang sifat-sifat cahaya, sedangkan submateri 
setiap perlakuan berbeda-beda, antara lain: 
untuk perlakuan ke-1 tentang sifat cahaya 
dapat merambat lurus; untuk perlakuan ke-2 
tentang sifat cahaya dapat menembus benda 
bening; untuk perlakuan ke-3 tentang sifat 
cahaya dapat di pantulkan; untuk perlakuan ke-
4 tentang sifat bayangan yang dipantulkan; 
untuk perlakuan ke-5 tentang sifat cahaya 
dapat dibiaskan.; dan untuk perlakuan ke-6 
tentang sifat cahaya dapat diuraikan. 
Sebagai kelas eksperimen, proses 
pembelajaran di kelas VA dilaksanaka dengan 
menerapkan model discovery. Jadi dalam enam 
kali perlakuan, kegiatan pembelajaran diisi 
dengan metode tanya jawab, diskusi, 
penugasan, pengamatan, dan percobaan. 
Dari hasil post-test menunjukkan rata-rata 
sebesar 72,50 danhasil pre-test sebesar 66,67. 
Artinya ada pengaruh penerapan model 
discovery terhadap keterampilan proses sains 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota.Terdapat beberapa faktor yang 
mendukung berpengaruhnya penerapan model 
discovery terhadap keterampilan proses sains 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota. Diawali dengan kualitas 
rancangan pembelajaran yang telah disiapkan 
sebelumnya. Berpengaruhnya model discovery 
terhadap keterampilan proses sains  siswa juga 
dikarena keaktifan siswa dalam membangun 
pengetahuannya. 
Seperti yang telah dideskripsikan 
sebelumnya, bahwa pembelajaran dengan 
model discovery membuat siswa aktif 
membuat pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan 
arahan dari guru, aktif membuat jawaban 
sementara berdasarkan rumusan masalah, 
bersemangat mengumpulkan informasi dan 
data melalui pengamatan sifat-sifat cahaya, 
melakukan percobaan. Kemudian tidak 
sungkan untuk mengkomunikasikan jawaban 
mereka di depan kelas, serta mau menerima 
pendapat dari kelompok lain.  
Meskipun model discovery memberikan 
pengaruh lebih baik terhadap keterampilan 
proses sains siswa, namun berdasarkan 
perhitungan effect size, diketahui bahwa 
besarnya pengaruh model discovery terhadap 
keterampilan proses sains siswa masih 
tergolong sedang, yaitu 0,68. 
Hal ini tidak dapat dipungkiri, mengingat 
bahwa keterampilan proses sains siswa tidak 
sepenuhnya dipengaruhi oleh model 
pembelajaran yang diterapkan. Seperti yang 
dinyatakan oleh Munadi (dalam Rusman, 
2015: 67-68) bahwa hasil belajar dipengaruhi 
oleh dua faktor, yaitu faktor eksternal dan 
faktor internal. Model pembelajaran sendiri 
merupakan satu diantara faktor eksternal yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Hambatan yang terjadi selama penerapan 
model discovery dalam penelitian ini sesuai 
dengan beberapa kelemahan model discovery 
yang dinyatakan oleh Roestyah (2015: 87) 
yaitu bila kelas terlalu besar model ini akan 
kurang berhasil. Siswa harus ada kesiapan, 
kemampuan dan keberanian untuk mengetahui 
keadaan sekitarnya dengan lebih baik. Bagi 
guru dan siswa yang sudah biasa dengan 
perencanaan dan pengajaran tradisional 
mungkin akan sangat kecewa bila diganti 
dengan model discovery. Karena dilakukan 
secara kelompok, kemungkinan ada anggota 
yang kurang aktif. Serta membutuhkan waktu 
yang lama dan hasilnya kurang efektif jika 
pembelajaran ini  
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diterapkan pada situasi kelas yang kurang 
mendukung. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh 
dalam penerapan model discovery terhadap 
keterampilan proses sains siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Kota. (2) 
Kegiatan proses pembelajaran dengan 
menerapkan model discovery memberikan 
pengaruh (effect size) yang sedang terhadap 
keterampilan proses sains siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Kota. 
 
Saran 
Adapun beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan adalah sebagai berikut: (1) 
Model discovery membawa pengaruh yang 
positif dalam meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam, oleh karena itu disarankan 
kepada guru pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam di kelas V untuk menggunakan model 
discovery pada pembelajaran di kelas. (2) 
Diharapkan bagi guru yang menggunakan 
model discovery dapat memahami langkah-
langkah yang telah ditentukan, sehingga 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, 
menyenangkan serta bermakna dan 
memberikan motivasi bagi siswa untuk belajar. 
(3) Bagi peneliti yang ingin meneliti lebih 
lanjut mengenai model discovery untuk 
mendapatkan simpulan yang meyakinkan, 
disarankan untuk melaksanakan model 
discovery dengan baik. 
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